BAB |11
METOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Pendlitian

Winarno Surakhmad (1982:131) mengemukakan bahwadtideadalah
merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mantgpan”. Berdasarkan
batasan tersebut, jelaslah bahwa metode penefitempakan cara ilmiah yang
digunakan untuk mendapatkan data dengan tujuantertHal ini sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Arikunto, (1998:151) bahidetode penelitian ialah
cara yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpidéa penelitiannya".

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode penelitian
deskriptif analitik korelasional, karena penelitiam tertuju pada pemecahan
masalah yang ada pada masa sekarang dengan tupma untuk membuat
penggambaran tentang sesuatu keadaan secara fodgkin suatu deskripsi
situasi.

Arikunto (1993:215) mengemukakan PRenelitian korelasi bertujuan
untuk. menemukan ada tidaknya hubungan dan apad#a laerapa eratnya
hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan Masalah pada penelitian ini
diperoleh dari sejumlah informasi actual kemudiaelagjutnya disusun,
dijelaskan, dan dianalisis. Penelitian ini akan guergkapkan informasi tentang
gambaran hubungan intensitas dzikir, kestabilan semserta ketabahan

(hardiness) pada mahasiswa Fakultas Iimu Pendidikan (FIgkatan 2004.
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3.2 Populas dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populas Pendlitian

“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”ikiato, 2002:108).
Populasi pada peneliti ini adalah mahasiswa regtékultas lImu Pendidikan
Universitas Pendidikan Indonesia angkatan 2004 rsetka395 yang berada di
Bumi Siliwangi. Fakultas llmu Pendidikan memilikieldpan jurusan yakni
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan (Kurtekpend), midistrasi Pendidikan
(Adpend), Psikologi Pendidikan Bimbingan (PPB), didikan Luar Sekolah
(PLS), Pendidikan Luar Biasa (PLB), Psikologi, Adikchn Guru Taman Kanak-

kanak (PGTK), dan Pendididikan Guru Sekolah DaB&SD).

3.2.2 Sampel Penelitian

“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yamglitdi (Arikunto,
2002:109). Apabila subjek kurang dari 100 makahebaik diambil semua,
sedangkan jika jumlah subjeknya besar dapat diaariira 10-15% atau 20-
25%.

Jumlah Populasi dalam penelitian ini sebanyak 388uk penelitian
sampel diambil dari populasi sebesar 10% yaitursgila50 mahasiswa dalam
populasi mahasiswa Fakultas IImu Pendidikan Angk&@04. Dengan teknik

random maka sebaran sampelnya sebagai berikut:

Tabel 3.1
Sebaran sampel penelitian pada mahasiswa FIP (gRatm 2004
Jurusan | Kurtek | Adpen | PPB | PLS | PGTK | Psikologi | PLB | Jumlah
Populasi 43 63 59 57 19 85 69 395
Sampel 7 7 8 8 5 8 7 50
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3.3 Pendekatan Penelitian
Penelitian dilakukan dengan menggunakan petdekuantitatif, karena
diharapkan melalui penelitian kuantitatif diperoldata berapa besar hubungan

antara intensitas dzikir, kestabilan emosi deriggabahan mahasiswa.

3.4 Variabel dan Diagram
3.4.1 Variabel Pendlitian

Arikunto (2002:96) mengemukakan bahwa “Variabel |a@ua objek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatizetts penelitian.”

Variabel itu ada yang disebut variabel yang memasrig dan ada yang
disebut variabel akibat. Varibel yang mempengadisebut variabel penyebab
atau variabel bebas (X), sedangkan variabel akilsstbut juga variabel terikat
(Y)-

Dalam penelitian ini dikaji dua variabel yaitu: \ayel bebas yang terdiri
dari intensitas dzikir (X1), dan Kestabilan EmE$2). Variabel terikat (Y) yang

terdiri dari ketabaharhérdiness personality).

3.4.2 Diagram Pendlitian

Diagram penelitian merupakan pola fikir hubungataien variabel yang
satu dengan lain yang digambarkan dalam model.r&&raum hubungan antara
variabel-variabel tersebut dapat digambarkan dddantuk paradigma penelitian

seperti terlihat pada gambar berikut.
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Gambar 3.1
Diagram Pendlitian
Variabel X1 Variabel X2 Variabel Y
Intensitas Kestabilan Emosi Ketabahan
(Hardiness
> Personality)
\ 4 ¢
1. Lama 1. Pengendalian Tindakan 1. Komitmen
2. Frekuensi Emosi 2. Kontrol
2. Pengungkapan Tindakan 3. Tantangan
Emosi.
3. Kesalaran Perasaan dengan
Lingkungan

3.5 Data dan Sumber data
3.5.1 Data

Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yaagiga fakta ataupun
angka. Data adalah segala fakta dan angka yargt dgpdikan bahan untuk
menyususn suatu informasi, sedangkan informasiabdadsil pengolohan data
yang dipakai untuk suatu keperluan.

Jadi data adalah hasil pencatatan penelitiarpbdakta atau angka yang
dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu infafntega yang dimaksud
berupa data ordinal dari variabel intensitas dzilen data interval dari variabel

kestabilan emosi dan ketabahan individu.

3.5.2 Sumber Data
Suharsimi Arikunto (2002:107) mengemukakan bahwanty dimaksud

dengan sumber data dalam penelitian adalah subgek rdana data dapat
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diperoleh”, apabila peneliti menggunakan kuesioma&au wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebutn@spoyaitu orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan thevek pertanyaan tertulis
maupun lisan.

Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka udwn atau
catatanlah yang menjadi sumber data, sedang miacaadalah subjek penelitian
atau variabel penelitian.

Pada penelitian ini digunakan teknik survey, makanber data dalam
penelitian ini adalah responden. Responden pexeliti adalah mahasiswa UPI

angkatan 2004.

3.6 Instrumen
3.6.1 Definisi Operasional

Untuk mempermudah melakukan penelitian maka varigheg akan
diteliti harus bersifat operasinal sehingga mudatuki dikethui indikator yang
menunjukkan karakater dari variabel tersebut. \badiggzang akan diteliti adalah
Intensitas dzikir, Kestabilan emosi, dan Ketabaimaiividu yang akan diuraikan
sebagai berikut :
a. Intensitasdzikir

Nashori (2003) menjelaskan bahwa dzikir dapat dipag secara
intensitas. Intensitas adalah derajat yang meniajukrekuensi dan lama waktu
yang dilakukan. Dengan demikian, yang dimaksudnsitas berdzikir adalah
derajat yang menunjukkan frekuensi dan lama wakingydigunakan untuk

melakukan dzikir.
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Dari definisi tersebut untuk dapat dioperasionalkdalam penelitian
dikembangkan menjadi beberapa dimensi, yang kemutik@mbangkan kembali

menjadi indikator yang akan diteliti.

b. Kestabilan Emosi

Goleman (dalam Hermaya, 1996:289) menyatakan k&stakemosi
sebagai kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dartahan menghadapi
frustrasi, mengendalikan dorongan hati dan tidakehile-lebihkan kesenangan
mengatur suasana hati dan menjaga agar beban tgieds melumpuhkan
kemampuan berfikir, berempati, dan berdo’a.

Dari definisi tersebut untuk dapat dioperasionalkdaam penelitian
dikembangkan menjadi beberapa dimensi, yang kemutikembangkan kembali
menjadi indikator yang akan diteliti. Adapun dimiediari kestabilan emosi adalah
sebagai berikut:

1. Kemampuan untuk mengendalikan tindakan emosi

2. Kemampuan mengekspresikan tindakan emosi

3. Keselarasan perasaan dengan lingkungan.

c. Ketabahan Individu

Kobasa et al. (dalam Stone, 2004:58) menyatakan bahwa ketabahan
merupakan kumpulan karakteristik kepribadian yaedgumgsi sebagai sumber
resistensi dalam menghadapi peristiwa kehidupag yaenekan, terdiri dari tiga

aspek yaitu, kontrol, komitmen, dan tantangan.
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Dari definisi tersebut untuk dapat dioperasionalkdaam penelitian
dikemabngkan menjadi beberapa dimensi, yang kemutilke&mbangkan kembali
menjadi indikator yang akan diteliti. Adapun dimietian indikator dari ketabahan
(hardiness) antara lain:

1. Komitmen yang terdiri dari indikator sebagai betiku
a. Menerima kejadian-kejadian hidup sebagai sesuang ppermakna
b. Mengembangkan kegunaan diri
c. Kemampuan untuk melibatkan diri secara mendalarantdgengalaman
hidup
d. Tidak menyerah terhadap berbagai tekanan
2. Kontrol yang terdiri dari indikator sebagai berikut
a. Mampu memilih sumber-sumber tindakan untuk mengatasalah
b. Kemampuan menilai dan menggabungkan peristiwa pangh tekanan
pada rencana kegiatan hidup
c. Mempunyai sejumlah respon yang tepat untuk meniggttass
3. Tantangan yang terdiri dari indikator sebagai herik
a. Menyenangi tantangan/ petualangan baru yang merganta
b. Mengantisipasi perubahan sebagai tantangan untikmpéangan diri.

c. Mampu menyesuaikan diri dengan pengalaman baru

3.7 Pengujian Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan sebagai alat pengumhgtal terlebih dahulu
harus dilakukan uji coba. Pengujian instrumen peaeladalah suatu pengujian

yang dilakukan peneliti terhadap instrumen perglityang digunakan. Karena
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baik tidaknya suatu instrumen penelitian akan meha@m benar tidaknya data
yang terkumpul. Sedangkan data merupakan penggambariabel yang diteliti
dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis.

Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyargtity valid dan
reliabel. Maka langkah-langkah pengujian instrunygmelitian meliputi uji

validitas, uji reliabilitas, uji korelasional.

3.7.1 Validitaslnstrumen

“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkangkiat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”. (Ariau2002:144).

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu olemgapa yang
dinginkan dan dapat mengungkapkan data dari vdryaiog diteliti secara tepat.

Untuk menguji validitas item maka digunakan korelastem  total
terkoreksi. Adapun yang dimaksud dengan korela®nmaitotal ialah korelasi
antara skor aitem dengan skor total yang telatirditgi dengan skor aitem yang
dikorelasikan (Mc Iver dan Carmines, 1997)

Besarnya koefisien korelasi item-total bergerak Aamampai dengan 1,00
dengan tanda positif dan negatif. Sebagai kriteeiailihan aitem total, biasanya
digunakan batasan » 0,30. Semua aitem yang mencapai koefisien korelasi
minimal 0,30 daya pembedanya dianggap memuaskamapA2999:64)

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodeditas untuk tiap
butir soal atau validitas item. Rumus yang digunakiatuk menghitung koefisien
validitas yang digunakan dalam penelitian ini yakiorelasi Product Moment

memakai angka kasar sebagai berikut:
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. N> XY - X))
BN -Ex gy -]

Keterangan:

Iy = Koefisien antara variabel X dan variabel Y

X = Skor tiap item dari responden uji coba ke X
Y = Skor tiap item dari responden uji coba kebot Y
N =Jumlah responden

(Arikunto, 2002:146)

3.7.2 Réliabilitas I nstrumen

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihatlsrapa besar tingkat kesamaan
data dalam waktu yang berbeda. Sebagai tolok ukefidien reliabilitasnya
menggunakan kriteria sebagai berikut (Arikunto,20@7) :
<20 : Derajat keterandalannya sangat rendah
0,21 -0,40 : Derajat keterandalannya rendabh.
0,41 -0,70 : Derajat keterandalannya sedang.
0,72 -0,90 : Derajat keterandalannya tinggi.
0,91 -1,00 : Derajat keterandalannya sangat tinggi

Reliabilitas mengacu kepada konsistensi atau ketesmgaan hasil ukur,
yang mengandung makna kecermatan pengukuran. Famguijai reabilitas
dalam penelitian ini menggunakan rumalpha cronbach karena data yang
digunakan adalah skala yang diujikan hanya sekalapsekelompok responden
(single-trial administrasition). Dengan menyajikan satu skala hanya satu kali,
maka problem yang mungkin timbul pada pendekatdiabiitas tes dapat

dihindari (Azwar, 1996:87). Rumus yang digunakdalah:
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i3

(Arikunto, 2002)

Keterangan :
rou = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pernyataan atau banyalkogh

Zgbz = Jumlah varians butir

012 = Varians total

3.7.3 Teknik Pengolahan Data Penelitian

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengara menjabarkan
hasil perhitungan persentase jawaban masing-magerg sesuai jawaban yang
terkumpul. Langkah-langkah yang dilakukan dalanmgpé&han data ini adalah:

1. Verifikasi data yaitu 50 lembar jawaban yang dipeliadari hasil penyebaran
instrumen.

2. Pemberian skor jawaban dengan kriteria sebaggiuber
Penskoran setiap jawaban pada lembar pertanyaasysyakni pada variabel
intensitas dzikir menggunakan cara perkalian patiapsaitem pertanyaan, dan
penyekoran instrumen yang berpedoman pada $kkést, yaitu skor untuk
instrumen kestabilan emosi dan ketabahan, denganig skor 0-4.

3. Mentabulasi nilai dari setiap item jawaban resgondntuk memperoleh skor
mentah dari seluruh responden untuk variabel X ¥ameliputi kegiatan
sebagai berikut:

* Mencatat skor mentah yang diperlukan dari setiagpaeden, baik variabel
X dan variabel Y.

* Menghitung rata-rata, nilai simpangan baku dan avari dari setiap
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variabel untuk pengujian normalitas.
* Menghitung kuadrat terkecil dan mengelompokkan setrap variabel
berdasarkan urutan, untuk keperluan koefisien &erel
« Analisis dan penafsiran data dari pengujian hipstgang merupakan
dasar dalam penarikan kesimpulan.
4. Menentukan rumus-rumus pengujian yang akan digumdkéam pembuktian
hipotesis penelitian melalui uji normalitas, distrsi frekuensi untuk ketiga

variabel, mencari koefisien korelasi.

3.7.4 Analisis Statistik

Uji statistik yang digunakan dalam penelitianadalah sebagai berikut.

3.7.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas data angket penelitian yang dilakukeada ketiga varibel
penelitian digunakan untuk mengetahui apakah dasd penelitian berdistribusi
normal atau mendekati normal atau tidak berdisstinbormal. Uji normalitas data
angket penelitian yang dilakukan pada variabel Iteare ini adalah uji
Kolmogorov Smirnov.

Uji Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas data angkgenelitian ini
dilakukan pada taraf nyata atau signifikansi O, d@ingkat kepercayaan 95%.
Kriteria pengujian normalitas adalah:

» Jika nilai signifikasi uji normalitas variabel X W&’ lebih dari 0,05 maka data

berdistribusi normal atau mendekati distribusi nalrm
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« Jika nilai signifikasi uji normalitas variel X dan Y < 0,05 maka tidal

berdistribusi norme

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai be

D = Maksimun [$7 (X) — 5n,(X)]

(Sugiyono, 1999:6«

3.7.4.2 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakantuk mengolah da

mendeskipsikan data angket penelitieStatistik deskriptif yang digunan dalam

penelitian ini adalal

Mean adalah nilai perkiraan re-rata sampel.

Median adalah nilai tengah data jika semua data diurutkam dibag
dua sama bes.

Sandard Deviation atau simpangan baku adalah nilaipersi atau
penyebaran ra-rata dari sampel.

Varians atau variasi adalah jumlah kuadrat dari simpangdm
Minimum adalah nilai terendah de

Maximum adalah nilai tertinggi da

Range adalah nilai data maximum dikurangi nilai data mmam
Sewness adalah kemiringan dalam tarmodel pqulasi apabila
divisualisasikarke dalam bentuk kurva, apakah ekor dari kurva loert
miring ke kiri atau ke kanan, derajat kemiringarsébut dimnamaka

skewness, nileskewness dapat dibagi standar error data. Jika rasio
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skewness berada diantara -2 sampai dengan +2 ragkderdistribusi
normal. (Santoso, 2004:162)

» Kurtosis adalah tinggi rendahnya atau runcing datarnya kekiduova.
Nilai kurtosis data dibagi standar error kurtoseétad Jika rasio nilai
kurtosis berada diantara -2 sampai +2 maka datdisbébusi normal.

(Santoso, 2004:162).

3.7.4.3Uji Korelas
a. Perhitungan Koefisien Korelas Bivariat

Koefisien ini mengukur keeratan hubungan di antdrasil-hasil
pengamatan dari populasi yang mempunyai dua véigariat). Perhitungan ini
mensyaratkan bahwa populasi asal sampel mempunyai vhrian dan
berdistribusi normal.

Untuk mengetahui perhitungan koefiesien korelbsiariat, dihitung
dengan rumus korelaspearson.
. N> XY - X).Y)

-y -Evi)

Keterangan:

Iy = Koefisien antara variabel X dan variabel Y

X = Skor tiap item dari responden uji coba keboia X
Y = Skor tiap item dari responden uji coba kepoiY
N =Jumlah responden

(Arikunto, 2002:146)
Selanjutnya hasil perhitungan koefisien korelfisatas diinterpretasikan

berdasarkan tabel berikut:
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Tabel 3.2

Nilai Koefisien Korelasi
Besarnya nilai Interpretas
0,800<r<1,00 Tinggi
0,600<r < 0,800 Cukup
0,400<r < 0,600 Agak renda
0,200<r < 0,400 Rendah
0,000<r < 0,100 Tak berkorela:

b. Perhitungan Koefisien Korelasi Parsial

Koefisien ini membahas mengenai hubungan liniearantdua variabe
dengan melakukan kontrol terhadap satu atau lebitabhel tambahan (disek
variabel kontrol).

Rumusnya masir-masing adalah:

I'yi1 Tyalyz
|
f10= 1||(1_r%}r2 ){1_11%2]
yl.2=—
Fyz2 7Iyali2
|
(o). = x||{1_r¥}r1J{l_rin
y2.1—
keterangan:

Iy, Iz dan g,= koefisien korelas

(Sudjana, 199:386)
Dasar untuk mengambil keputusan dalam mengintegirbipotesis diate

berdasarkan pada beberapa pengujian, sebagait
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a. Uji Korelasi bivariat maka dasar pengambilan keputusannya se
berikut:
Jika probabilitasnya > 0,025 maki, diterima (Hditolak)
Jika probabilitasnya < 0,025 makip ditolak (H; diterima
Pengujian tersebut dilakukan untuk hipotesis 1aB, 8
b. Uji korelasi parsil, dengan menyertakan variabel kont
Untuk taraf nyat atau signifikansi ¢=0,01), dk:=:n-2, dengan
menggunakan peluang (0-a) pengujian hipotesisnya sebagai beri
» Jika p > 0,05, maka diterima (H ditolak)
 Jika p< 0,05 maka I, ditolak (H, diterima

Pengujian tersebut dilakukan untuk hipote&.

3.7.4.4 Uji Determinasi
Perhitungan koefisien determinasi atau uji deteasiirdigunakan untu
mengetahui besarnya kontribusi variabel X terhaglapgabel Y yang daps

ditentukan dengan menggunn rumus koefisien determinasi sebagai ber

KD = x 100%

Keterangan:
KD = Koefisien determina
r = Nilai Korelasi variabel X dan

3.7.4.5 Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini dibaginfadi 3

tahap, yaitu: tahap persiapan, pelaksanaan damladvag dat:
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1. Tahap persiapan meliputi:

a. Melakukan pengamatan dan mempelajari buku-buku sureébagai acuan
untuk membuat proposal.

b. Pembuatan proposal penelitian

c. Pengajuan dosen pembimbing

d. Proses bimbingan

e. Perizinan Penelitian
Pengajuan surat dimaksudkan untuk memperlancakgstaan pengumpulan
data. Pengajuan surat perizinan ditujukan kepadkamd-akultas IImu
Pendidikan UPI berdasarkan persetujuan Ketua Jurisakologi untuk
selanjutnya diajukan kepada BAAK Universitas Reidn Indonesia.

f. Penyusunan dan Pengembangan Istrumen

Sesuai dengan teknik penelitian pengambilan datzg ydipergunakan,
untuk mengungkap intensitas dzikir dan Ketabahalividu. Sebelum membuat
instrumen penelitian, penulis terlebih dahulu mesoyu kisi-kisi  supaya
instrumen yang dibuat dapat secara tepat mewaldikator yang diharapkan
pada responden penelitian.

Data penelitian terdiri dari tiga kelompok dataity data mengenai
Intensitas dzikir (Variabel X1), kestabilan emoS&fiabel X2), dan ketabahan
(Hardiness) (Variabel Y). Untuk mengungkap data tersebut, andikkembangkan
tiga buah instrumen dalam bentuk angket dan peatanysurvey. Instrumen
pertama yaitu instrumen intensitas dzikir. Instranme dirancang merujuk kepada

definisi operasional variabel, yang disajikan dalbentuk pertanyaan survey.
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Instrumen kedua dan ketiga yaitu instrumen yanggumegkap kecerdasan emosi
dan ketabahan, disajikan dalam bentuk angket/kmesigang merujuk pada
definisi operasional.
Instrumen pertama mengungkap Intensitas dzikarddlentuk pertanyaan
survey untuk mengukur seberapa lama dan seringrsegemelakukan dzikir.
Instrumen kedua dan ketiga untuk mengungkaprigritacerdasan emosi
dan ketabahan dibuat dalam bentuk skakart dengan alternatif jawaban Selalu
(S), Hampir Selalu (HS), Kadang-kadang (K), Jar@ghgdan Tidak Pernah (TP).
Berikut ini adalah kisi-kisi intensitas dzikir, $@bilan Emosi, ketabahan
(hardiness).
1. Pertanyaan Survey Intensitas dzikir (X1)

Tabel 3.3
Pertanyaan Survey Intensitas Dzikir

Aspek Pertanyaan Survey

Keterulangan perilaku dzikir digali
Frekuensi dzikir dengan pertanyaan

Berapa kali anda berdzikir?

Waktu yang digunakan untuk
berdzikir digali dengan pertanyaan
Berapa lama setiap kali anda
berdzikir?

Lama dzikir




2. Kisi-kis Kestabilan Emosi (X2)

Tabel 3.4
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Kisi-kisi Variabel Kestabilan Emosi

Variabel Aspek Indikator [tem Jumlah
* Mampu mengendalikan 12345 5
amarah.
Pgngendallan : « Mampu mengatasi rasp 26.27.28.29 4
Tindakan Emosi cemas
K estabilan « Bertahan menghadapi|13,14,15,16,17 8
Emosi masalah/kesedihan. 18,19,20
Pengungkapan « Tidak berlebihan 21,22,23,24, 5
Tindakan Emosi ketika bahagia. 25
Keselarasan antara | * Mampumemotivasi | g 781011 15 6
perasaan dengan diri sendiri
lingkungan « Berempati 30,31,32 3
Jumlah 33
3. Kis-kis Ketabahan (hardiness) (Y)
Tabel 3.5
Kisi-kisi Variabel Kestabilan Emosi
[tem Jumlah
Variabel Aspek Indikator "
Ketabahan Komitmen * Menerima kejadian-
(commitment) kejadian hidup sebagai 1 2,3 13
sesuatu yang bermakna.
4,5 6,7
Mengembangkan
kegunaan diri
Kemampuan untuk 8,9 10
melibatkan diri secara
mendalam dalam
pengalaman hidup.
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» Tidak menyerah terhadap 11,12 13
berbagai tekanan.
Kontrol *  Mampu memilih sumber-
(control) sumber tindakan untuk | 14,15,16 | 17,18 13

mengatasi masalah.

* Kemampuan menilai dan
menggabungkan peristiwpl9,20,21 22
yang penuh tekanan pada
rencana kegiatan hidup.

* Mempunyai sejumlah
respon yang tepat untuk | 23,24 25,26
mengatasi stress.

Tantangan |« Menyenangi
(challenge) tantangan/petualangan |27,28,29 | 30,31 12
baru yang menantang.

e Mengantisipasi perubahan
sebagai tantangan untuk | 32,33,34,| 35

perkembangan diri. 36
*  Mampu menyesuaikan difi
dengan pengalaman baru. 37,38
Jumlah 38

g. Penyekoran data
Penyekoran data intensitas dzikir, kestabilan entagi ketabahan dilakukan
sesuai dengan pola penyekoran yang telah ditentuRala penyekoran alat
pengumpul data adalah sebagai berikut.
1. Penyekoran Intesitas Dzikir
Pada variabel Intensitas Dzikir (format 1) skor gadiperoleh dari
responden kemudian diambil nilai tengah dari masiaging pilihan.

Pengelompokkan untuk tinggi rendahnya intensitakirdpada aspek frekuensi
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skor maksimal sebesar 6,5 dan skor minimalnya sebk® dan waktu skor

maksimalnya 16,5 dan skor minimalnya sebesar 2patddilihat pada tabel

berikut.
Tabel 3.6
Penyekoran Intensitas Dzikir
NO Aspek Intensitas Dzikir
Frekuensi Skor Lama Skor Kategori
1 1-2 kali 15 1-5 Menit 2,5 Rendah
2 3-4 kali 3,5 6-10 Menit 7,5 Sedang
3 5-6 kali 55 11-15 Menit 12,5 Tinggi
4 | >6 kali 6,5 > 15 menit 16,5 | Sangat tinggi

Untuk mengetahui nilai intensitas dzikir, yakni dan cara mengalikan

skor frekuensi dengan skor lama, kemudian dikategsikan. Hasil perkalian

dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3.7
Matriks Penghitungan Aspek-aspek Intensitas Dzikir
No Matrik Perkalian Aspek Intensitas Dzikir
FxL skor FxL skor FxL skor FXxL sko
1 15 25 3,75 35 25 8,75 5b 25 13,75 6,5 258,74
7,5 11,25 7,5 26,25 7,5 41,25 7,5 48,7
12,5 | 18,75 12,5 43,75 125 68,75 125 81,3
16,5 | 24,75 16,5 57,75 16,5 90,75 16,5 107
Keterangan: F=frekuensi=Lama
Kategori:
Tabel 3.8
Pengekategorian Intensitas dzikir
Rendah| 3,75 8,75 11,25 13,75 Tinggi 41125 48,75 2%6,57,75
Sedang 16,25 18,76 24,75 26,25 Sangattinggi 688HKB25| 90,75 107,2%

25
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2. Penyekoran Data pada Kestabilan Emosi

Penyekoran data pada kestabilan emosi (format Bkukan sesuai
dengan pola penyekoran yang telah ditentukan. patgekoran alat pengumpul
adalah data adalah sebagai berikut.

Tabel 3.9
Penyekoran Kestabilan Emosi

Pernyataan Pola Skor
S HS K J TP
Skor 4 3 2 1 0

Pengelompokkan data pada format 2 dan format Jarignkestabilan
emosi dan ketabahan hafdiness), pengolahan skor dilakukan dengan
menggunakan pendekatan patokan yaitu menggunakanidsal, rata-rata skor
ideal dan standard deviasi skor ideal dengan kaiter pengelompokkan
berdasarkan kurva normal yaitu 27% untuk kelompekdah, 46% untuk

kelompok sedang, dan 27% untuk kelompok tinggi damgmus sebagai berikut.

X ideal + Z (SD ideal)

Keterangan:

X ideal = Y dari skor maksimal+skor minimal
SD ideal = 1/3 dariX ideal

Z = Luas daerah dari kurva normal

Pengelompokkan data dibagi menjadi tiga yaitu tinggdang, dan
rendah. Pada format 2 yakni data tentang kestabitawsi dengan skor maksimal
128 dan skor minimal 0. Berikut pengelompokkan datiag disajikan pada tabel

3.9.
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Tabel 3.10
Kriteria Pengelompokkan &stabilan Emosi (format

No Kriteria Rentang skor Kategori

1 | X>XI+0,61SC 73-120 Tingg

2 | X>XI-0,61 SD-X< XI + 0,61 SD 49 - 72 Sedang

3 | X<XI-0,61SL 0-48 Rendah

3. Penyekoran Data Ketabal

Penyekoran data pada ketabahhardiness) (format 3) dilakukan sesu
dengan pola penyekoran yang telah ditentukan, petyekoran alat pengumg

data adalah sebagai beri

Tabel 3.11
Penyekoran Ketabahan
Pernyataa Pola Skor
S HS K J TP
Positif 4 3 2 1 0
Negatif 0 1 2 3 4

Berdasarkan penyekoran di atas agar dapat menifdasitingkatan ata
derajat dari masingiasing variabel maka digunakan rumus split halfiare
Rumus Split Half Medial

SkorMax + SkorMin
2 =A

Pengkategorian : > A : Ting

<A : Rendal
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Sedangkan pada format 3 didata tentang ketabdteadirfess) dengan
skor maksimal 152 dan skor minimal 0. Halaman herilditampilkan

pengelompokkan data variabel Y pada tabel 3.12.

Tabel 3.12
Kriteria Pengelompokkan ketabahan (fori@pt
No Kriteria Rentang skor  Kategofi
1 | X>X1+0,61SD 102 — 152 | Tinggi

2 | X>XI-0,61SD-XXI+0,61SD | 50-101 Sedang

3 | X<XI-0,61SD 0-50 Rendah

h. Menguraikan masing-masing aspek yang ingin diteéitam bentuk
pernyataan.

I. Mempersiapkan konstruk dan menyusun instrumen sebég pengumpul
data.

J. . “Menghubungi dosen pembimbing untuk membahas insinwang dibuat
agar layak diberikan kepada responden.

k. Melaksanakan penelitian kepada responden yangseknpada populasi
penelitian sebanyak 50.

l.  Mengumpulkan lembar jawab yang telah diisi respande

m. Memeriksa dan memberi skor pada setiap item sogg t&lah dijawab.

n. Menganalisa skor-skor yang diperoleh dari item-itkan instrumen yang

diberikan.
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0. Setelah menganalisa hasil tes uji coba selesai, amdiaksanakan
penganalisaan skor-skor yang diperoleh dari item-isoal yang baik (valid)

dari responden.

N

. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksaan meliputi:
a. Instrumen yang sudah di uji validitasnya kemudiaskoring.
b. Pengecekkan data yang diolah secara statistipelabahasan penelitian
c. Pembuatan kesimpulan, implikasi dan rekomendasi.
3. Tahap akhir

Draf skripsi yang telah disetujui dijadikan bahartuk ujian sidang skripsi.



